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ABSTRAK

Herdany, Liliana Saputri, 2024. Musik sebagai Sarana bagi Umat Allah dalam
Mengekspresikan Sukacita dan Ucapan Syukur. Skripsi, Program studi: Sarjana
Teologi, Konsentrasi Musik Gerejawi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Samuel K. Tedjawidjaja, M.Mus. dan David Alinurdin, M. Th. Hal. xii,
100.
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Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan musik tidak pernah terlepas dari
manusia terkhususnya umat Allah. Di dalam berbagai tempat dan kondisi, umat Allah
menggunakan musik untuk memuji Allah. Penggunaan musik seharusnya juga
menjadi sebuah sarana bagi umat Allah untuk mengekspresikan sesuatu yang tidak
dapat diungkapkan dengan kata-kata yakni, sukacita dan ucapan syukur. Namun, tidak
dapat dipungkiri ada begitu banyak cara untuk menyampaikan musik. Untuk itu,
penulis melihat kembali ke dalam Alkitab sebagai dasar bagaimana umat Allah
menggunakan musik sebagai sarana ekspresi. Sebuah proyek resital juga dilakukan
untuk menunjukkan bagaimana karya-karya musik dapat menunjukkan ekspresi
sukacita dan ucapan syukur.

Penelitian ini bertujuan menunjukkan penggunaan musik bagi umat Allah
dalam Alkitab untuk mengekspresikan sukacita dengan ucapan syukur atas anugerah
Allah. Untuk mencapai hal tersebut, penulis melakukan studi pustaka untuk
menemukan penggunaan musik dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Metode
eksposisi teks Alkitab digunakan untuk mendeskripsikan penggunaan musik dalam
Mazmur 98. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa
sukacita tidak hanya diekspresikan dengan musik yang dinyanyikan, tetapi juga musik
yang dimainkan. Oleh karena itu, penulis juga menganalisis karya-karya yang
ditampilkan dalam proyek resital untuk menunjukkan hubungannya dengan tema
sukacita. Pada akhirnya, dari umpan balik yang diberikan oleh audiens, penulis akan
memberikan kesimpulan apakah musik dapat menjadi sebuah sarana yang tepat bagi
umat Allah untuk mengekspresikan sukacita dan ucapan syukur.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Resital

Tema resital yang penulis pilih adalah mengenai sukacita. Alkitab menuliskan
dalam kitab Galatia 5:22 sukacita sebagai salah satu buah Roh. Sebagai buah Roh,
sukacita seharusnya menjadi ciri khas dan inti dari kehidupan orang percaya yang
beriman kepada Yesus Kristus.® Akar kata sukacita (char) yang berasal dari bahasa
Yunani sama dengan akar kata anugerah (charis).? Paulus sebagai penulis kitab
Galatia, menyatakan bahwa mereka yang telah menerima anugerah Allah dapat terus
bersukacita dalam kehidupan kekristenan. Sukacita yang bukan sekadar perasaan
sementara, melainkan hasil dari anugerah Allah yang tumbuh dari pengalaman akan
kehadiran-Nya dalam kehidupan orang percaya.

Dalam Filipi 4:4, Allah menginginkan umat-Nya untuk hidup dalam sukacita
yang sungguh-sungguh yang berasal dari hubungan yang erat dengan-Nya, bukan dari

keadaan eksternal.® “Bersukacitalah di dalam Tuhan” berarti bersukacita karena umat

1J.1. Packer, Rencana Allah bagi Anda, terj. Ina Elia Gani (Surabaya: Momentum, 2004), 130.
2Timothy George, Galatians, New American Commentary 30 (Nashville: B&H, 1994), 401.

3Jac J. Muller, The Epistles of Paul to the Philippians and to Philemon, New International
Commentary on the New Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 1955), 140.



adalah milik Kristus yang telah menerima jaminan keselamatan dan hidup kekal, yang
juga merupakan anugerah dari Allah.* Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa
sumber sukacita bagi orang percaya adalah Allah itu sendiri.

Tema sukacita tidak hanya terdapat dalam Perjanjian Baru, tetapi juga disorot
dalam Perjanjian Lama. Dalam kitab Mazmur 100:2, umat Allah dipanggil untuk
menyembah TUHAN dengan sukacita dan datang ke hadapan-Nya dengan sorak-sorai.
Sukacita yang dimaksud disini bukanlah syarat bagi umat untuk datang ke hadirat
Allah, tetapi sukacita sebagai respons dari dalam diri ketika menyembah Allah.® Hal
ini menunjukkan bahwa sukacita adalah respons yang alami dari manusia yang
mengalami kehadiran Allah. Rasa tidak bersyukur, keputusasaan, dan segala hal
negatif dalam dunia dapat diubah menjadi sukacita yang sejati dengan kehadiran
llahi.®

Sukacita di dalam Perjanjian Lama sering kali dikaitkan dengan musik dan
tari-tarian. Berbagal ayat dalam kitab Mazmur menyiratkan hal ini, seperti Mazmur
98:4 yang mengajak pembaca untuk “bersorak-sorak bagi TUHAN” dan Mazmur 33:3
yang menyerukan pembaca untuk “berseru kepada-Nya dengan lagu baru.” Melalui
beberapa bagian ini, kita bisa melihat bahwa musik merupakan sarana yang diberikan
Allah untuk menyatakan sukacita dan pujian kepada Allah. Bahkan, Mazmur 150:4
menegaskan penggunaan alat musik dan tari-tarian dalam ibadah kepada-Nya:

“Pyjilah Dia dengan rebana dan tari-tarian, pujilah Dia dengan alat-alat tiup dan

“Packer, Rencana Allah bagi Anda, 141.

SNancy L. DeClaissé-Walford, Rolf A. Jacobson, dan Beth LaNeel Tanner, The Book of
Psalms, New International Commentary on the Old Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 2014), 738.

SPacker, Rencana Allah bagi Anda, 129.



kecapi.” Dengan demikian, Alkitab memberikan dorongan bagi umat-Nya untuk
mengekspresikan sukacita mereka melalui musik dan gerakan tubuh yang bersukacita.
Ketika umat Allah menyatakan sukacita dan pujian melalui musik dan tari-tarian,
Allah pun turut bersukacita bahkan bertakhta diatas puji-pujian umat-Nya (Mzm.
22:3).

Dalam berbagai budaya dan zaman, musik digunakan untuk merangsang dan
mengekspresikan berbagai perasaan. Bangsa Israel menggunakan musik sebagai
ekspresi kegembiraan atas kebebasan yang mereka dapatkan. Masyarakat Basongye di
Kongo menggunakan musik untuk menunjukkan dan menimbulkan perasaan
bahagia.” Para komposer di zaman musik klasik dan romantik juga menggunakan
musik untuk mengekspresikan perasaan yang menonjol dalam diri mereka. Ekspresi-
ekspresi tersebut dapat ditunjukkan melalui aspek-aspek seperti nada, tempo, tonalitas
(mayor atau minor) yang diikuti oleh harmoni dan ritme yang terdapat dalam musik
mereka.® Tempo yang lambat cenderung menggambarkan ekspresi tenang, sedih,
muram, sebaliknya tempo yang cepat cenderung menggambarkan ekspresi sukacita,
senang, bersemangat. Demikian pula dengan tonalitas, tonalitas minor cenderung
menggambarkan kesedihan, kesulitan, frustasi, sedangkan tonalitas mayor
menggambarkan kebalikannya.

Bagi umat Allah, musik adalah salah satu sarana yang bisa dipakai untuk
mengekspresikan sukacita dan ucapan syukur atas anugerah Allah. Umat Allah di

Perjanjian Lama, tidak hanya mengekspresikan sukacita mereka dengan kata-kata dan

"William Forde Thompson, Music, Thought, and Feeling: Understanding the Psychology of
Music, ed. ke-2 (New York: Oxford University Press, 2015), 170.

8Thompson, 210.



nyanyian tetapi juga melalui musik instrumental.® Bangsa Israel bersorak-sorai dan
datang ke rumah TUHAN dengan kecapi, gambus, dan sangkakala sebagai ekspresi
sukacita dan ucapan syukur mereka karena Tuhan telah memberikan kemenangan atas
musuh mereka (2Taw. 20:27-28). Daud memimpin prosesi membawa tabut perjanjian
ke Yerusalem dengan sorak-sorai dan musik. Perjalanan tersebut diiringi dengan
nyanyian, kecapi, gambus, rebana, kelentung, dan ceracap dengan sukacita (2Sam.
6:5-15). Melalui musik, manusia bisa mengekspresikan sesuatu yang tidak bisa
diungkapkan oleh kata-kata sebab musik memiliki bahasa simbolik yang dapat
menambahkan identitas, intensitas, dan makna pada ekspresi manusia.’? Oleh karena
itu, musik yang dapat digunakan sebagai ekspresi sukacita bukan hanya musik yang
dinyanyikan, tetapi juga musik yang dimainkan melalui instrumen. Dalam laporan
resital ini, instrumen yang akan digunakan adalah piano.

Rangkaian karya yang ditampilkan dalam resital piano dengan tema sukacita
ini menunjukkan bahwa sukacita yang sejati berasal dari anugerah Allah bukan dari
kondisi eksternal. Resital akan dimulai dengan karya-karya sekuler yang umumnya
digubah untuk menjadi hiburan. Karya-karya ini menggambarkan sebuah sukacita
yang hanya didasarkan pada kondisi eksternal. Namun di akhir resital, akan ada tiga
karya yang kembali mengingatkan bahwa musik dapat menjadi sebuah ekspresi dari
sukacita sejati atas kehadiran Allah dalam kehidupan. Berikut merupakan karya-karya

yang akan disajikan dan dipresentasikan dalam resital dan laporan ini.

®Jonathan L. Friedmann, Music in Biblical Life: The Roles of Song in Ancient Israel
(Jefferson: McFarland, 2013), 146.

“Don Hustad, Jubilate! Church Music in the Evangelical Tradition (Carol Stream: Hope,
1981), 23.



Le Coucou (The Cuckoo), merupakan karya yang digubah oleh Louis-Claude
Daquin. Louis-Claude Daquin merupakan seorang organis, harpsikordis, dan
komposer asal Perancis. Karya ini merupakan salah satu karya yang terkenal dari
Daquin yang merupakan gambaran dari kesukaannya terhadap melodi tunggal yang
diulangi Daquin sepanjang karya ini.!! Le Coucou berasal dari bahasa perancis yang
artinya burung cuckoo. Karya ini menggambarkan panggilan seekor burung cuckoo
yang memiliki karakter yang ceria dan riang.

Bagatelle op. 119, no. 1-5 yang digubah oleh Ludwig van Beethoven. Karya
ini merupakan sebuah set dari sebelas bagatelle untuk piano. Lima diantaranya pada
awal tahun 1821 untuk sebuah buku pelajaran. Bagatelle adalah sebuah karya musik
pendek dengan nada yang sederhana sehingga biasanya memiliki karakter yang santai,
tidak terlalu serius, dan menyenangkan.?

Waltz op. 69, no. 2 dan Waltz op. 70, no. 3 adalah karya-karya yang digubah
oleh Chopin. Chopin adalah seorang musisi yang sangat menghargai keindahan nada-
nada sehingga dalam permainan musiknya, Chopin sering kali ‘bernyanyi’ melalui
piano. Kedua karya ini memiliki karakter yang berbeda. Waltz op. 69 no.2 digubah
dalam kunci b minor dengan irama % yang memberikan nuansa yang mengalun
seperti tarian dengan melodi yang melankolis dan anggun sedangkan Waltz op. 70 no.

3 digubah dalam kunci Db mayor dengan irama % yang memberikan suasana tarian

yang riang dan menggembirakan.

11Jean-Paul Montagnier, “Daquin, Louis-Claude,” dalam The New Grove Dictionary of Music
and Musicians, ed. Stanley Sadie dan John Tyrrell (New York: Grove, 2001), 7:11-12.

2Maurice J.E. Browner, “Bagatelle,” dalam Sadie dan Tyrrell, 2:466-67.



Jesu, Joy of Man’s Desiring adalah salah satu karya choral yang digubah oleh
Johann Sebastian Bach. Karya ini merupakan bagian terakhir dari kantata gereja
“Herz und Mund und Tat und Leben, BWV 147.” Kantata ini ditulis pada tahun 1716
untuk minggu keempat adven dan pertama kali dipentaskan pada tanggal 2 Juli 1723
di Leipzig, Jerman.'® Banyak karya Bach ditulis dari kitab suci, sehingga sebagian
besar karyanya mengandung pesan spiritual. Lirik dari lagu ini berisi sebuah pesan
kegembiraan dan kebahagiaan ketika Yesus hadir di dalam kehidupan seorang
percaya. Melodinya yang terus bergerak dan liriknya yang penuh makna
menggambarkan kasih karunia Allah yang tidak terbatas di dalam setiap aspek
kehidupan.

Amazing Grace merupakan sebuah lagu yang ditulis oleh John Newton pada
tahun 1772. Newton menyadari betapa efektifnya nyanyian dan himne sebagai alat
pengajaran rohani bagi orang percaya.** Oleh karena itu, ungkapan sukacita dan
syukur atas kuasa kasih karunia Allah disaksikan melalui tulisan himne miliknya.

Blessed Assurance merupakan sebuah lagu yang ditulis oleh Fanny Crosby dan
digubah oleh Phoebe Palmer Knapp pada tahun 1873.%° Melalui kata-kata yang
dinyanyikan oleh Fanny Croshy dalam melodi Phoebe, tergambar kepuasan seseorang

yang telah sepenuhnya menyerahkan dirinya kepada Kristus.'® Lirik tersebut juga

BAlfred Durr, The Cantatas of J. S. Bach: With Their Librettos in German-English Parallel
Text, terj. Richard D.P. Jones (New York: Oxford University Press, 2005), 673—-76.

4Jonathan Aitken, John Newton: From Disgrace to Amazing Grace (Wheaton: Crossway,
2007), 225.

5Edith L. Blumhofer, Her Heart Can See: The Life and Hymns of Fanny J. Crosby, Library of
Religious Biography (Grand Rapids: Eerdmans, 2005), 229.

8 Randy Petersen, Be Still, My Soul: The Inspiring Stories behind 175 of the Most-Loved
Hymns (Carol Stream: Tyndale House, 2014), 45.



mencerminkan sukacita yang mendalam karena keyakinan yang teguh dalam Kristus

dan keselamatan dari Allah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis akan fokus pada
masalah utama, bagaimana musik dapat menjadi sebuah sarana yang menolong umat
Allah untuk mengekspresikan sukacita dan ucapan syukur mereka?

Untuk mendukung pertanyaan masalah utama tersebut, penulis memberikan
beberapa pertanyaan pendukung. Pertama, bagaimana umat Allah dalam Alkitab
menggunakan musik sebagai sarana mengekspresikan sukacita dan ucapan syukur
mereka? Kedua, bagaimana ekspresi sukacita dan ucapan syukur dapat ditunjukkan

melalui karya-karya musik instrumental yang ditampilkan dalam resital?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, laporan ini akan menguraikan
bagaimana umat Allah di dalam Alkitab menggunakan musik instrumental sebagai
ekspresi sukacita dan ucapan syukur mereka atas anugerah Allah dalam kehidupan
mereka, serta menganalisis bagaimana karya-karya musik yang ditampilkan dalam
resital dapat merepresentasikan ekspresi sukacita tersebut. Untuk itu, penelitian akan
menunjukkan penggunaan musik bagi umat Allah dalam Alkitab untuk
mengekspresikan sukacita dengan ucapan syukur atas anugerah Allah. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa sukacita tidak hanya

diekspresikan dengan musik yang dinyanyikan, tetapi juga musik yang dimainkan.
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang penggunaan musik sebagai media ekspresi sukacita dan ucapan
syukur umat Allah, serta mengklarifikasi bahwa ekspresi sukacita umat Allah dapat

melibatkan bentuk musik instrumental.

Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan meninjau penggunaan musik oleh umat
Allah dalam Alkitab sebagai sarana bagi mereka dalam mengekspresikan sukacita dan
ucapan syukur khususnya dalam Mazmur 98. Mazmur ini merupakan salah satu
mazmur pujian kepada Allah yang di dalamnya terdapat perpaduan antara musik dan
sukacita.!’

Selanjutnya penelitian ini akan difokuskan pada struktur musik dan
karakteristik komposisi dari setiap karya yang disajikan dalam resital yakni, Le
Coucou karya Louis-Claude Daquin, Bagatelle op. 119 no. 1-5 karya Ludwig van
Beethoven, Waltz op. 69 no. 2 dan Waltz op. 70 no. 3 karya Frederic Chopin, Jesu,
Joy of Man’s Desiring karya Johann Sebastian Bach, Amazing Grace karya John
Newton, dan Blessed Assurance karya Fanny Crosby. Penulis akan memaparkan
bagaimana elemen-elemen musik dalam karya-karya tersebut menjadi ekspresi
sukacita dan ucapan syukur kepada Allah. Melalui analisis ini, penulis berupaya untuk

memberikan implikasi yang relevan bagi orang percaya, sehingga orang percaya

Tremper Longman 11, Bagaimana Menganalisa Kitab Mazmur, terj. Cornelius Kuswanto
(Malang: Literatur SAAT, 2018), 20.



sebagai umat Allah dapat mengekspresikan sukacita dan ucapan syukur mereka

kepada Allah melalui setiap permainan musiknya.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, secara umum penulis akan menggunakan metode studi
pustaka untuk menemukan informasi terkait topik yang dibahas. Secara khusus, akan
digunakan juga metode eksposisi teks Alkitab untuk mendeskripsikan penggunaan
musik dalam Mazmur 98 sebagai sarana yang dipakai umat Allah dalam
mengekspresikan sukacita dan ucapan syukur. Setelah mendeskripsikan hal tersebut,
penulis akan melakukan analisis terhadap karya-karya yang ditampilkan dalam resital
untuk menunjukkan hubungan antara karya-karya tersebut dengan tema sukacita. Di
akhir, penulis akan memaparkan laporan pelaksanaan dan kesimpulan yang didapat
dari penelitian dan pelaksanaan resital.

Selain metode-metode yang telah dipaparkan di atas, resital itu sendiri juga
akan digunakan sebagai salah satu metode untuk menulis Bab 5. Setelah resital selesali
dilaksanakan, para audiens dalam resital akan diminta untuk memberikan umpan balik
terhadap resital yang telah diselenggarakan untuk mengamati apakah resital yang
dilaksanakan telah berhasil mendemonstrasikan jawaban atas permasalahan yang

sedang diteliti.

Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. Pada bab pertama,

penulis menjelaskan latar belakang tema resital. Bagian ini mencakup tujuan dan apa
9



yang dicapai dalam penulisan penelitian ini. Penulis juga memberikan batasan-batasan
penelitian agar cakupan penelitian tidak terlalu luas. Kemudian, pada bagian terakhir
bab pertama ini, penulis memberikan metode serta sistematika penulisan.

Pada bab kedua, penulis akan mendeskripsikan penggunaan musik di dalam
Alkitab sebagai sarana bagi umat Allah dalam mengekspresikan sukacita dan ucapan
syukur khususnya Mazmur 98 yang merupakan mazmur pujian. Pertama-tama,
penulis akan menjelaskan konteks penggunaan musik dalam Alkitab. Pembahasan
bagian Mazmur ini mencakup latar belakang dan penggunaan musik oleh umat Allah
baik dalam ibadah maupun peristiwa-peristiwa penting. Kemudian penulis akan
memaparkan penggunaan musik sebagai sarana mengekspresikan emosi manusia,
terutama ekspresi sukacita dan ucapan syukur. Penulis juga akan mendeskripsikan
Mazmur 98 sebagai contoh penggunaan musik sebagai sarana mengekspresikan
sukacita dan ucapan syukur. Terakhir, penulis akan memberikan kesimpulan dari
pembahasan ini.

Pada bab ketiga, penulis akan memberikan analisis terhadap karya-karya
repertoar yang ditampilkan dalam resital. Yang pertama, penulis akan memberikan
kajian historis yang mencakup latar belakang sejarah dari setiap karya yang
melibatkan pengaruh zaman atau gaya musik dan biografi dari komposer. Bagian ini
ditunjukkan agar pemahaman tentang makna dan tujuan di balik karya dapat
diinterpretasi dengan konteks yang lebih tepat. Kemudian penulis akan membahas
struktur musikal dari setiap karya yang ditampilkan dalam resital. Isi dalam setiap
strukturnya terdiri dari pemahaman tentang bentuk musik, harmoni, melodi, ritme,
dan elemen-elemen musik lainnya dalam karya yang mencerminkan sebuah ekspresi

sukacita komposer.
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Pada bab keempat, penulis akan memaparkan laporan perencanaan dan
pelaksanaan resital yang mencakup berbagai aspek yang dipersiapkan sebelumnya.
Persiapan resital meliputi pemilihan karya, latihan, dan persiapan teknis lainnya (tim
penyelenggara dan perannya). Kemudian penulis akan memaparkan urutan acara
secara detail yang mencakup daftar karya yang disajikan serta waktu yang diperlukan
dalam setiap bagian dari resital. Dengan demikian, laporan ini akan memberikan
gambaran yang lengkap tentang perencanaan dan pelaksanaan resital.

Pada bab terakhir, penulis akan memberikan evaluasi tentang keseluruhan
resital, yaitu kegagalan dan keberhasilan. Evaluasi yang dilakukan berkenaan dengan
faktor-faktor utama yang berdampak bagi resital sehingga ekspresi sukacita bisa
dinyatakan dalam karya-karya yang dipilih serta penulis akan memberikan saran

untuk penelitian dan resital yang selanjutnya.
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